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ABSTRACT 
 

Febriyandi, 2016. Contributions Cultural Work and Work Motivation for 
Teachers Performance in Teaching and Learning Management in SMK in 
Padang Panjang.  
 
 Based on initial observations in the field, researchers found that the low 
performance of teachers SMK  in Padang Panjang. Is feared to affect the learning 
process in schools. Researchers suspect the work culture and work motivation 
affect the performance of teachers SMK in Padang Panjang. Therefore, research is 
needed to test the truth.The objective of the research is to knows contribution 
work culture and work motivation on the performance of teachers SMK  in 
Padang Panjang.  
 This research is a quantitative type of correlational research. The study 
population was all civil servant teachers at SMK Negeri in Padang Panjang 
amounted to 113 people. The samples of 88 people taken by using simple random 
sampling.Data were collected using a questionnaire that tested the validity and 
reliability. Data were collected through questionnaires and analyzed using 
correlation and regression techniques. 
 The results showed that: (1) Work Culture accounted for 30.8 % of the 
Performance of teachers, (2) Work Motivation accounted for 35.3 % of the 
Performance of teachers, and (3) Work Culture and Motivation together accounted 
for 54.8 % of the Teacher Performance. 
 Based on the research results can be concluded that the work culture and 
work motivation of teachers are the two factors that contribute to the performance 
of teachers at SMK Padang Panjang. The implications of this research should be 
strived for teachers to improve the quality of self so that culture can work better 
and increase their motivation to support the teachers' maximum performance . 
Researchers suggest to all the elements involved in the educational process at 
SMK N se Padang Panjang to give serious attention to the two factors mentioned 
above, thus improving the quality of education will be achieved by either. 
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ABSTRAK 
 

Febriyandi, 2016. Kontribusi Budaya Kerja dan Motivasi Kerja terhadap 
Unjuk Kerja Guru dalam Pengelolaan Proses Belajar Mengajar di SMK 
Negeri se Kota Padang Panjang. Tesis.  
 

Berdasarkan pengamatan awal di lapangan, peneliti mendapatkan bahwa 
masih rendahnya unjuk kerja guru SMK Negeri se Padang Panjang. 
Dikhawatirkan akan berdampak terhadap proses pembelajaran di sekolah. Peneliti 
menduga budaya kerja dan Motivasi kerja berpengaruh terhadap unjuk kerja guru 
SMK Negeri se Padang Panjang. Oleh sebab itu perlu dilakukan penelitian untuk 
menguji kebenarannya.Penelitian ini bertujuan untuk mengungkap besar 
kontribusi budaya kerja dan motivasi kerja terhadap unjuk kerja guru SMK Negeri 
se Padang Panjang.  

Penelitian ini adalah penelitian kuantitatif dengan jenis penelitian 
korelasional. Populasi penelitian ini adalah semua guru PNS di SMK Negeri se 
Padang Panjang berjumlah 113 orang. Sampel sebanyak 88 orang diambil dengan 
menggunakan teknik Simple random sampling. Data dikumpulkan dengan 
menggunakan kuesioner yang telah diuji kesahihan dan kehandalannya. Data 
dikumpulkan melalui angket dan di analisis mengunakan teknik korelasi dan 
regresi. 

Hasil analisis data menunjukkan bahwa: (1) Budaya Kerja berkontribusi 
sebesar 30,8% terhadap Unjuk Kerja Guru, (2) Motivasi Kerja berkontribusi 
sebesar 35,3% terhadap Unjuk Kerja Guru, dan (3) Budaya Kerja dan Motivasi 
secara bersama-sama berkontribusi sebesar  54,8% terhadap Unjuk Kerja Guru.  

Berdasarkan hasil penelitian dapat di simpulkan bahwa budaya kerja dan 
motivasi kerja guru merupakan dua faktor yang turut berkontribusi terhadap unjuk 
kerja guru di SMK se Padang Panjang. Implikasi dari penelitian ini perlu di 
upayakan agar guru memperbaiki kualitas diri supaya budaya kerja dapat lebih 
baik dan meningkatkan motivasinya untuk menunjang unjuk kerja guru yang 
maksimal. Peneliti menyarankan kepada semua elemen yang terlibat dalam proses 
pendidikan di SMK N se Padang Panjang untuk memberikan perhatian serius 
kepada dua faktor tersebut di atas, sehingga upaya peningkatan kualitas 
pendidikan akan di capai dengan baik. 
 
Kata kunci: kontribusi, budaya kerja, motivasi kerja, unjuk kerja. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Undang-undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan 

Nasional menyebutkan bahwa pendidikan nasional berfungsi  

mengembangkan kemampuan dan membentuk watak serta peradapan bangsa, 

yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan 

untuk berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi manusia yang 

beriman dan bertaqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, 

berilmu, cakap, kreatif, mandiri dan menjadi warga negara yang demokratis 

serta bertanggung jawab. 

Suatu usaha menyiapkan  sumber daya manusia yang berkualitas 

seperti yang terkandung dalam tujuan pendidikan nasional diatas, maka 

kualitas pendidikan di Indonesia harus selalu ditingkatkan. Peningkatan 

kualitas pendidikan tentunya harus didukung dengan adanya peningkatan 

kualitas tenaga kependidikannya. Adapun yang dimaksud dengan tenaga 

kependidikan merupakan suatu komponen yang penting dalam 

penyelenggaraan pendidikan, yang bertugas menyelenggarakan kegiatan 

mengajar, melatih, meneliti, mengembangkan, mengelola dan memberikan 

pelayanan teknis dalam bidang kependidikan (Hamalik 2003:9). 

Guru merupakan tenaga kependidikan yang memiliki tugas utama 

untuk mendidik, mengajar, melatih, serta mengarahkan peserta didik agar 

memiliki kesiapan dalam menghadapi persaingan global yang semakin  ketat 

dengan bangsa lain. Oleh karena itu kedudukan guru sebagai tenaga 

professional sangatlah penting dalam terwujudnya visi dan misi 

penyelenggaraan pembelajaran pada satuan pendidikan dimana ia 

melaksanakan tugasnya. 

Dewasa ini pendidikan di Indonesia berkembang dengan pesat, dengan 

kondisi seperti ini, guru dituntut memiliki wawasan yang luas dalam 

perkembangan pendidikan. Peran dari seorang guru dipandang dari sisi tugas 
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dan tanggung jawabnya tidaklah ringan. Untuk itu seorang guru selayaknya 

mendapatkan perhatian yang ideal. 

Guru merupakan komponen yang berperan dalam pendidikan di 

sekolah-sekolah. Kehadiran guru diharapkan mampu mewujudkan proses 

belajar mengajar yang efektif, sehingga menghasilkan perubahan nyata bagi 

siswa dalam berbagai hal seperti pengetahuan, sikap dan keterampilan. Untuk 

itu, dibutuhkan guru yang memiliki kemampuan mewujudkan unjuk kerja 

yang baik untuk merealisasikan fungsi dan tanggung jawabnya seoptimal 

mungkin, serta mampu melaksanakan tugasnya secara professional. 

Kemampuan (kompetensi) guru menurut Usman (2001:14) merupakan 

kemampuan seorang guru dalam melaksanakan kewajiban-kewajiban secara 

bertanggung jawab dan layak. Secara lebih sederhana bahwa kemampuan guru 

merupakan kemampuan dan kewenangan guru dalam melaksanakan profesi 

keguruannya. 

Dalam Undang-Undang Republik Indonesia (UURI) No. 14 tahun 

2005 tentang Guru dan Dosen pasal 20 dinyatakan bahwa guru dalam 

melaksanakan tugas keprofesionalannya berkewajiban untuk merencanakan 

pembelajaran, melaksanakan proses pembelajaran bermutu, serta menilai dan 

mengevaluasi pembelajaran. Guru sebelum melakukan kegiatan proses 

belajar mengajar wajib mempersiapkan terlebih dahulu perencanaan 

pembelajaran semester/tahunan karena perencanaan pembelajaran merupakan 

titik tolak awal untuk dapat melaksanakan proses pembelajaran yang 

berkualitas. Kemudian pelaksanaan pembelajaran dan penilaian hasil belajar 

harus dijalankan sesuai dengan perencanaan yang telah dibuat.  

Pelaksanaan tugas guru baik dalam merencanakan pembelajaran, 

melaksanakan pembelajaran, dan penilaian hasil belajar untuk dapat 

meningkatkan kualitas pembelajaran dari peserta didik diwujudkan dalam 

bentuk unjuk kerja. Unjuk kerja guru yang baik akan dapat meningkatkan 

kualitas pembelajaran yang baik pula. Demikian pula sebaliknya jika unjuk 

kerja guru tidak baik akan menyebabkan kualitas pembelajaran yang tidak 

baik pula. 
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Unjuk kerja guru yang baik hendaknya dilakukan oleh semua guru di 

lembaga pada jalur pendidikan formal maupun non formal. Salah satu 

lembaga pada jalur pendidikan formal yang menyiapkan lulusanya untuk 

miliki keunggulan pada dunia kerja, antara lain melalui pendidikan menengah 

kejuruan.  

Pendidikan menengah kejuruan merupakan pendidikan pada jenjang 
menengah yang mengutamakan pengembangan peserta didik untuk dapat 
bekerja yang mengutamakan pengembangan peserta didik untuk dapat 
bekerja pada bidang tertentu, beradaptasi dilingkungan kerja, melihat 
peluang kerja, dan mengembangkan diri di kemudian hari. (Depdiknas, 
2004:1).  
Keberhasilan peserta didik dalam memenuhi tuntutan kurikulum yang 

telah diorientasikan pada tuntutan dunia kerja meliputi keberhasilan peserta 

didik yang ditampilkan pada kemampuan unjuk kerja sesuai standar 

kompetensi kerja nasional maupun internasional. Kualitas kerja yang dimkasud 

adalah memiliki kompetensi sesuai dengan kebutuhan industri yaitu memiliki 

pengetahuan, keterampilan dan sikap kerja yang sesuai dengan standar 

kompetensi kerja yang dipersyaratkan, serta senantiasa berusaha 

mengembangkan kompetensi tersebut sesuai dengan perkembangan teknologi 

untuk lebih meningkatkan produktifitasnya.   

Depnakertrans RI (2004:1) memberikan pengertian tentang Standar 

Kompetensi Kerja Nasional Indonesia (SKKNI) yaitu Standar Kompetensi 

Kerja Nasional Indonesia adalah uraian kemapuan yang mencakup 

pengetahuan, keterampilan, dan sikap kerja yang harus dimiliki seseorang 

untuk menduduki jabatan pekerjaan tertentu yang berlaku secara nasional. 

SKKNI yang telah disusun dan telah mendapatkan pengakuan oleh para 

pemangku kepentingan akan dirasakan manfaatnya apabila telah 

terimplementasi secara konsisten. SKKNI digunakan sebagai acuan untuk : (1) 

menyusun uraian pekerjaan; (2) Menyusun dan mengembangkan program 

pelatihan dan sumber daya manusia; (3) Menilai unjuk kerja seseorang; dan (4) 

Akreditasi profesi ditempat kerja. SKKNI ini wajib diterapkan di pendidikan 

kejuruan jalur formal yang dikembangkan di Indonesia adalah salah satunya 
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Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) karena SMK merupakan suatu lembaga 

pendidikan yang menyiapkan lulusan untuk menjadi tenaga kerja yang siap 

memasuki dunia kerja dan mampu mengembangkan sikap professional dalam 

bidang kejuruan.   

Lancar tidaknya penerapan SKKNI di SMK ini tergantung kepada guru 

dalam menerapkannya dalam proses belajar mengajar di sekolah baik dalam 

kelas maupun di luar kelas. Kemampuan dan kecakapan unjuk kerja guru 

dalam menerapkan SKKNI tidak hanya mengandalkan dari hasil pengalaman 

tetapi bisa dilihat dari kesiapan perancangan dan pembuatan perangkat 

pembelajaran yang sesuai dengan SKKNI tersebut. Sejalan dengan itu sesuai 

dengan observasi yang dilakukan  awal terhadap Wakil Kepala Sekolah bagian 

kurikulum  SMK N 1 dan 2 Padang Panjang menyatakan bahwa masih banyak 

diantara guru yang belum menyesuaikan program kegiatan pembelajaran 

dengan standar kompetensi kerja di dunia kerja Sehingga unjuk kerja guru 

dalam perencanaan pembelajaran yang sesuai tugasnya belum dapat 

terwujudkan. Padahal program kegiatan pembelajaran penting untuk 

dipersiapkan sebelum pembelajaran dilaksanakan sehingga proses belajar 

mengajar dapat berjalan lancar sesuai dengan tujuan pembelajaran yang ingin 

dicapai. Hal ini didukung oleh data tentang hasil penyusunan program kegiatan 

pembelajaran guru SMK N se Kota Padang Panjang yakni SMK N 1 dan SMK 

N 2 padasemester ganjil 2013/2014 disajikan pada Tabel 1 di bawah ini : 

Tabel 1. Data Hasil Penyusunan Program Kegiatan Pembelajaran Guru 
SMKN 1 dan SMKN 2Padang Panjang Tahun ajaran 2013/2014 

No Sekolah 

Program Kegiatan Pembelajaran 

JML Menyesuaikan Belum Menyesuaikan 

Jumlah % Jumlah % 

1 SMKN 1 29 44,62 36 55,38 65 

2 SMK N 2 25 52.08 23 47,92 48 

Jumlah 54 47,79 59 52,21 113 
 Sumber: Waka Kurikulum SMKN 1 dan SMKN 2 Kota Padang Panjang 
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Dari Tabel satu terlihat persentase guru SMKN se Kota Padang Panjang 

yang belum menyesuaikan program kegiatan pembelajarannya dengan standar 

kompetensi dunia kerja sebesar 59 orang guru atau lebih setengah dari jumlah 

guru kedua sekolah tersebut yakni 52,21% dari 113 orang guru. Sedangkan 

guru yang menyesuaikan program kegiatan pembelajarannya dengan standar 

kompetensi dunia kerja dari jumlah guru kedua sekolah tersebut sebesar 54 

atau 47,79%. Data tersebut mencerminkan bahwa guru-guru di SMK N se 

Padang Panjang tersebut masih banyak yang belum memahami atau belum 

mau berusaha untuk memenuhi program pembelajaran sesuai tuntutan 

pendidikan kejuruan yang diamanatkan kepadanya. 

Unjuk Kerja yang dihasilkan oleh para guru juga tak luput dari 

keberadaan budaya kerja yang ada dalam sekolah. Perubahan budaya kerja 

sangat pula menentukan unjuk kerja. Menurut Triguno (2002:3) “budaya 

kerja adalah perilaku kerja individu yang meliputi nilai-nilai berupa: kerja 

keras, ulet, disiplin, produktif dan tanggung jawab, kreatif, dinamis, 

konsekuen, konsekuen dan responsive”. Perubahan budaya kerja sangat 

menentukan peningkatan unjuk kerja guru untuk mengubah suatu lingkungan 

belajar supaya menjadi lebih hidup, dinamis, nyata, dan pembelajaran tak 

akan menjadi sesuatu yang mebosankan tetapi dapat berkarya secara 

professional. 

Mengapa budaya kerja dikatakan penting, karena merupakan kebisaaan-

kebisaaan yang terjadi dalam hierarki organisasi yang mewakili norma-norma 

perilaku yang diikuti oleh para anggota organisasi. Budaya kerja ini akan 

berpengaruh terhadap perilaku guru.  

 Perubahan budaya kerja sebagai komponen penting untuk 

menyediakan suatu kondisi agar unjuk kerja guru tumbuh dengan baik. Guru 

memegang peranan penting menjadi motor atau penggerak untuk 

menampakkan unjuk kerja yang tinggi sehingga dapat melahirkan suatu 

kreativitas dan peningkatan pembangunan demi menjawab kebutuhan orang 

tua, masyarakat, lapangan kerja dan industry pemerintah, terlebih lagi 

menjawab tuntutan tanggung jawab untuk bangsa dan Negara. 
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 Selain budaya kerja guru, motivasi kerja juga memiliki peran yang 

sangat penting untuk meningkatkan kinerja guru, sebagai upaya pencapaian 

mutu lulusan. Peranan motivasi adala sebagai proses yang membangkitkan 

dan memnopang perilaku terarah pada tujuan tertentu yang disebabkan oleh 

factor-faktor luar atau karakteristik pribadi dari individu yang bersangkutan. 

Hasibun (2010:79) menjelaskan bahwa motivasi mempunyai daya 

penggerakan yang menciptakan kegairahan kerja agar mereka mau bekerja 

sama, bekerja efektif dan terintegrasi dengan segala daya dan upayanya untuk 

mencapai kepuasan. Sesorang yang memiliki motivasi kerja kuat senantiasa 

berkemauan yang tinggi untuk mencapai sesuatu yang lebih tinggi pula. Pada 

dasarnya setiap organisasi termasuk lingkungan pendidikan akan selalu 

berupaya agar semua elemen yang terlibat di dalamnya seperti kepalah 

sekolah dan guru dapat meberikan unjuk kerja dan prestasi kerja yang optimal 

dalam rangka mewujudkan sasaran dan tujuan yang telah ditetapkan. Motivasi 

menjadi sesuatu yang sangat penting karena motivasi merupakan factor 

pendukung yang mengarahkan perilaku, tindakan atau kegiatan yang 

berorientasi pada pencapaian tujuan pendidikan.  

Berdasarkan survei awal tanggal 14 April 2014 yang dilakukan 

terhadap guru-guru di SMK N 1 dan 2 Padang Panjang diperoleh informasi 

tetang kehadiran guru di Kantor Tata Usaha selama periode 2013/2014 

diketahui bahwa 38% guru terlambat datang ke sekolah, 29% guru absen lebih 

dari 3 kali pertemuan. Hal ini mengakibatkan proses pembelajaran tidak 

berjalan dengan semestinya. Fenomena tersebut memperlihatkan kurangnya 

budaya kerja yang baik dalam melaksanakan proses pembelajaran. Fenomena 

lain yang terlihat, pada saat pembelajaran berlangsung, seringnya guru 

meninggalkan catatan materi pelajaran bagi siswa, sehingga proses belajar 

mengajar berlangsung kurang maksimal. Budaya kerja yang kurang baik, juga 

terlihat ketika, peneliti melakukan observasi, saat pembelajaran berlangsung 

beberapa orang siswa pada bagian belakang kelas berbicara dengan keras, 

akibatnya suasana kelas menjadi ribut.  Selain itu juga terlihat, guru pulang 

sebelum jam dinas berakhir. Ketika lonceng masuk berbunyi guru bukannya 
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segera untuk masuk kelas malahan mengobrol sesama mereka untuk beberapa 

menit, begitu juga disaat pergantian jam pelajaran terlambat masuk kelas. 

Akibatnya siswa tetap berkeliaran di luar sebelum guru masuk kelas. Menurut 

siswa itu adalah hal yang biasa mereka lihat. Disini terlihat motivasi guru 

tersebut sangat kurang, sikap guru yang seperti ini nyata-nyata akan 

merugikan siswa. Sikap guru yang kurang punya motivasi ini tidak dapat 

dibiarkan terus menerus karena akan berpengaruh pada pencapaian tujuan 

pendidikan sekolah dan karena itu perlu diteliti faktor-faktor yang menjadi 

penyebabnya. 

Sementara itu berdasarkan wawancara dengan beberapa guru dan 

Wakil Kepala Sekolah dibidang Kurikulum menyatakan bahwa kurang 

tercipta suasana kerjasama yang harmonis diantara guru,dimana tingginya 

tingkat persaingan diantara guru-guru dalam melaksanakan kewajiban yang 

dibebankan  sekolah,akibatnya akan semakin berkurangnya intensitas 

keakraban guru dalam berbagi pengalaman,  bertukar informasi, serta 

menemukan solusi dari permasalahan yang dihadapinya dalam menjalankan 

tugas.  

Sekolah sekarang sudah dihadapkan pada persaingan dan teknologi 

yang tidak bersekala nasional akan tetapi sudah internasional. Maka dari itu 

budaya kerja guru harus diikuti oleh motivasi kerja guru dalam 

mengembangkan kurikulum disekolah, ini akan bergunaapabila guru 

meningkatkan dirinya dalam melaksanakan tugas kegiatan mengajar. 

Demikian halnya dengan unjuk kerja guru ditentukan oleh tingkat sejauhmana 

budaya kerja dan motivasinya. Berdasarakan latar belakang masalah diatas 

maka dalam penelitian ini mengambil judul“Kontribusi Budaya Kerja dan 

motivasi kerja Terhadap Unjuk Kerja Guru Dalam Pengelolaan Proses Belajar 

Mengajar di SMK Negeri se Kota Padang Panjang” 

 

 

B.  Identifikasi Masalah 
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Berdasarkan latar belakang yang diungkapkan di atas bahwa Unjuk 

kerja guru SMK Negeri se Kota Padang Panjang masih belum optimal karena 

teridentifikasinya beberapa permasalahan diantaranya : 

1. Pemahaman guru terhadap standar kompetensi kerja nasional masih 

rendah, terlihat masih ada guru yang belum mampu membuat atau 

menyesuaikan perangkat pembelajaran sesuai standar dalam proses 

pembelajaran. 

2. Guru masih sering mengajar tidak mempedomani rencana pelaksanaan 

pembelajaran, seperti mengabaikan proses apersepsi dalam proses belajar 

mengajar. 

3. Tingginya persaingan sesama guru dalam melaksanakan tugas dan 

kewajiban yang diberikan kepala sekolah, terlihat dari berkurangnya 

keakraban guru dalam berbagi pengalaman dan informasi. 

4. Budaya kedisiplinan guru masih kurang, terlihat dari seringnya guru 

meninggalkan kelas waktu belajar yang tidak ada hubunganya dengan 

kegiatan pembelajaran. 

5. Guru masih kurang semangat dalam menyempurnakan proses pengajaran, 

ini terlihat seringkali guru memberikan catatan untuk siswa tanpa 

dijelaskan. 

6. Kepala sekolah belum sepenuhnya mengarahkan unjuk kerja, motivasi 

kerja dan budaya kerja yang baik kepada guru, akibatnya guru kurang 

meningkatkan keteladanan dan kemampuannya secara optimal. 

 

C. Pembatasan Masalah 

  Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah di atas dapat 

dikatakan unjuk kerja guru merupakan tingkat keberhasilan yang dicapai guru 

dalam melaksanakan tugas pembelajaran sesuai dengan tanggung jawab yang 

diberikan kepada guru. Penulis membatasi penelitian ini terhadap unjuk kerja 

guru dalam proses pembelajaran di SMK Negeri se Kota Padang Panjang. 

Mengingat banyaknya masalah terhadap unjuk kerja guru yang didasari pada 

faktor yang berkontribusi terhadap unjuk kerja guru diantaranya budaya kerja 
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dan motivasi kerja, maka membatasi penelitian ini pada “Budaya Kerja dan 

Motivasi Kerja Berkontribusi Terhadap unjuk kerja guru dalam proses belajar 

mengajar di SMK Negeri se Kota Padang Panjang”. 

 

D. Perumusan Masalah 

Adapun masalah yang akan diselesaikan dalam penelitian ini    

adalah sebagai berikut: 

1. Apakah terdapat kontribusibudaya kerjaterhadap unjuk kerja guru dalam 

pengelolaan proses belajar mengajar di SMK Negeri se Kota Padang 

Panjang? 

2. Apakah terdapat kontribusi motivasi kerja dengan unjuk kerja guru dalam 

pengelolaan proses belajar mengajar di SMK Negeri se Kota Padang 

Panjang? 

3. Apakah terdapat kontribusi antara budaya kerja dan motivasi kerja secara 

bersama-sama terhadap unjuk kerja guru di SMK Negeri se Kota Padang 

Panjang? 

 

E. Tujuan  

 Secara umum, penelitian ini bertujuan untuk mengungkapkan unjuk kerja 

guru SMK Negeri se Kota Padang Panjang secara optimal. Secara khusus, 

tujuan dari penelitian ini adalah untuk menentukan kontribusi antara : 

1. Mengungkapkan kontribusi budaya kerja terhadap unjuk kerja guru SMK 

Negeri se Kota Padang Panjang 

2. Mengungkapkan kontribusi motivasi kerja terhadap unjuk kerja guru SMK 

Negeri se Kota Padang Panjang 

3. Mengungkapkan kontribusi budaya kerja dan motivasi kerja secara bersama-

samaterhadap unjuk kerja guru SMK Negeri se Kota Padang Panjang. 

 

 

 

F. Manfaat Penelitian 
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Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat baik secara 

teoritis maupun secara praktis agar tercipta kondisi kompetensi profesional 

pada guru SMK Negeri se Kota Padang Panjang. Adapun manfaat yang 

diharapkan dari penelitian ini adalah : 

1. Memberi   informasi   sebagai   masukan   bagi   guru-guruSMK Negeri se 

Kota Padang Panjang dalam memahami faktor-faktor meningkatkan unjuk 

kerja gurunya sehingga dapat memberikan hasil proses belajar mengajar 

dengan baik.  

2. Bagi kepala sekolah dalam membimbing, membina serta mengarahkan 

guru untuk mendorong atau memberi motivasi terhadap peningkatan unjuk 

kerjanya. 

3. Digunakan sebagai masukan bagi peneliti lain, ataupun akademis dalam 

mendalami pendidikan kejuruan dan berguna  sebagai  bahan  penelitian  

lanjutan  dengan  objek  penelitian yang sama. 
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BAB V 

KESIMPULAN, IMPLIKASI DAN SARAN 

 

A. Kesimpulan 

  Berdasarkan hasil penelitian yang telah dikemukakan sebelumnya 

dapat disimpulkan sebagai berikut.  

1. Budaya Kerjamemberikan kontribusi secara signifikan terhadap Unjuk 

Kerja Guru sebesar 30,8%. Ini berarti 30,8% variansi yang terjadi pada 

Unjuk Kerja Guruditentukan oleh Budaya Kerja. Semakin baik Budaya 

Kerja maka semakin baik Unjuk Kerja. Dengan demikian perlu 

peningkatan Budaya KerjaGuru dalam meningkatkan Unjuk Kerja Guru. 

2. Motivasi Kerja memberikan kontribusi secara signifikan terhadap Unjuk 

Kerja Guru sebesar 35,3%. Ini berarti 35,3% variansi yang terjadi pada 

Unjuk Kerja Guru merupakan kontribusi dari Motivasi Kerja. Semakin 

baik Motivasi Kerja maka semakin meningkat Unjuk Kerja Guru, 

sehingga Motivasi Kerja akan dapat meningkatkan Unjuk Kerja Guru. 

3. Budaya Kerja dan Motivasi Kerja secara bersama-sama berkontribusi 

terhadap Unjuk Kerja Guru sebesar 54,8%. Ini berarti bawah 54,8% 

variansi yang terjadi pada Unjuk Kerja Guru merupakan kontribusi secara 

bersama-sama dari variabel Budaya Kerja dan Motivasi Kerja. Semakin 

baik kedua faktor ini maka semakin baik Unjuk Kerja Guru. Dengan 

demikian perlu peningkatan secara bersama Budaya Kerja dan Motivasi 

Kerja untuk peningkatan Unjuk Kerja.  

 

B. Implikasi Hasil Penelitian 

Hasil penelitian ini menujukan bahwa budaya kerja dan motivasi kerja baik 

secara sendiri-sendiri maupun secara bersama-sama memberikan kontribusi 

signifikan terhadap unjuk kerja guru. Hal ini berimplikasi bahwa temuan ini 

mengharuskan adanya upaya guru dalam memperbaiki kualitas diri agar budaya 

kerja dapat lebih baik dan meningkatkan motivasinya untuk menunjang unjuk 
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kerja guru yang maksimal. Upaya ini dapat diusahakan secara penuh, jika ada 

kesadaran dan kemauan yang tinggi dari guru itu sendiri. 

Usaha untuk meningkatkan Budaya Kerjadan motivasi kerja dapat 

dilakukan dari guru sendiri dengan berusaha sungguh-sungguh menimbulkan 

keinginan dari dalam dirinya. Budaya kerja guru yang belum maksimal dapat 

disebabkan kurangnya kepuasan kerja guru, disiplin yang rendah, tidak adanya 

keinginan belajar, sehingga belum maksimal diaplikasikan dalam aktifitas sehari-

hari. Guru juga tidak ingin memberikan yang terbaik bagi sekolah dan mengangap 

dirinya sudah mampu melakukan tugas dan kewajibanya sebagai pengajar 

sehingga tidak perlu ditingkatkan lagi. Padahal guru harus tetap melaksanakan 

kegiatan pembelajaran secara baik dan kontiniu agar mereka tetap memiliki 

kualitas unjuk kerja yang tinggi dalam seluruh aktifitasnya. 

Untuk meningkatkan unjuk kerja guru dalam pengelolaan proses belajar 

mengajar dapat dilakukan dengan meningkatkan budaya kerja guru-guru disetiap 

pribadi yang ada di sekolah. Dengan budaya kerja, guru diharapkan lebih sukses 

dalam menghadapi semua persoalan yang ditemui, dan pada akhirnya mampu 

meningkatkan unjuk kerja guru tersebut. Selain itu motivasi kerja guru perlu di 

tingkatkan dengan adanya perhatian dan dorongan dari kepala sekolah, 

memberikan pujian bagi guru-guru yang berprestasi serta menjalin hubungan yang 

harmonis antar guru.  

 

C. Saran-saran 

Berdasarkan hasil penelitian dan implikasi seperti diuraikan di atas, maka 

disarankan kepada: 

1. Para guru SMK Negeri se Padang Panjangagar dapat meningkatkan 

budayanya dan motivasinya dalam bekerja supaya Unjuk Kerja Guru dapat 

meningkat. Upaya yang dapat dilakukan dengan lebih berusaha bersikap 

dan berperilaku yang baik,serta memiliki etika yang sesaui dengan budaya, 

dimana semua ini akan dapat meningkatkan prestasi dan kemandirian 

dalam bekerja terutama pengembangan dirinya serta bertanggung jawab 

terhadap pekerjaannya. 
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2. Para Kepala Sekolah SMK Negeri se Padang Panjang agar dapat 

memantau dan mengarahkan kepada semua guru di sekolah agar 

meningkatkan budayanya dan motivasinya dalam bekerja sehingga 

terwujud unjuk kerja yang sesuai dan sejalan dengan tujuan pendidikan 

untuk menghasilkan anak didik yang bermutu dan berakhlak mulia. 

3. Pihak kantor dinas pendidikan yang terkait agar memperhatikan Unjuk 

Kerja Guru dengan memberikan arahan dan pembinaan bagi guru-guru dan 

kepala sekolah yang melanggar Unjuk Kerja. 

4. Peneliti selanjutnya agar lebih memperluas kajian tentang Unjuk Kerja 

Guru karena masih banyak faktor-faktor lain, baik faktor yang membangun 

maupun yang mempengaruhi Unjuk Kerja yang belum  terungkap dalam 

penelitian ini, agar usaha peningkatan                           Unjuk Kerja Guru 

melalui faktor-faktor yang mempengaruhinya dapat dilakukan secara lebih 

luas. 
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